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LINGKUNGAN HIDUP 

Ribuan Hektar TNKS di Sumbar Rusak 

Sedikitnya 28.699,36 hektar hutan Taman Nas ional Ker inci Seblat di Sumatera Barat 
rusak. Hal itu karena perambahan hutan, per ladangan, pembalakan liar, dan 
pembuatan jalan. 

Luas Taman Nas ional Ker inci Seblat (TNKS) di Sumbar 348.125,1 hektar , yaitu 22,86 
persen dar i total luas  TNKS yang ada di empat prov insi. 

Kepala Bidang Pengelolaan Wilayah II Balai Besar TNKS Sumbar Tata Jatirasa 
Gandaresmara, Senin (12/1), mengatakan, angka kerusakan hutan TNKS di Sumbar 
itu merupakan data citra satelit tahun 2004. Kondis i di lapangan saat ini kemungkinan 
besar sudah berubah. 

”Kerusakan merata di empat kabupaten tempat TNKS di Sumbar, yakni Kabupaten 
Solok, Kabupaten Solok Selatan, Kabupaten Dharmasraya, dan Kabupaten Pesis ir 
Selatan,” ujar  Tata. 

Kerusakan itu merupakan akumulas i dar i kerusakan yang terjadi sebelum daerah itu 
dijadikan taman nasional pada 14 Oktober 1999 lalu. 

”Sebagian masyarakat mengklaim, sebagian w ilayah TNKS merupakan tanah ulayat 
mereka. Karena itu, mereka merasa berhak mengambil kayu hutan dan mengubah 
fungsi lahan hutan,”  ujar Tata. 

Jalan lintas 

Ancaman lain terhadap kelestar ian TNKS adalah pembukaan jalan lintas  antara 
Kambang di Kabupaten Pes isir Selatan dan Muara Labuh di Kabupaten Solok 
Selatan. Jalan sepanjang 45 kilometer  ini akan me mbelah TNKS. 

Tata mengatakan, personel TNKS telah berupaya menghentikan pembangunan jalan 
tersebut. Namun, ada keterbatasan personel yang bertugas mengamankan hutan. 

”Kami juga berupaya mengadvokasi masyarakat agar  mereka tidak merambah hutan 
TNKS,”  kata Tata. 

Perambahan hutan di TNKS, menurut Tata, akan merugikan masyarakat luas. Salah 
satu dampak yang timbulkan adalah keker ingan bila w ilayah hutan tidak 
dipertahankan sebagai daerah resapan air. 

Selain itu, TNKS menjadi habitat sejumlah satw a langka seper ti har imau sumatera, 
kambing hutan, dan gajah sumatera yang terancam punah.  




